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Abstrak: penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran
problem based learning dan model project based learning pada materi perbandingan senilai
dan berbalik nilai di kelas VII SMP Negeri 21 Samarinda. Menggunakan metodologi studi
quasi-eksperimental, Kelompok Eksperimen 1 menerima pengajaran PBL, sedangkan
Kelompok Eksperimen 2 menerima pengajaran PjBL. Kelas VI1I-C, Kelompok Eksperimen
1, dan Kelas VII-D, Kelompok Eksperimen 2, merupakan sampel yang dipilih. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai posttest kelas yang menggunakan problem based
learning mencapai ketuntasan sebesar 84,6%, sedangkan kelas project based learning
mencapai ketuntasan belajar sebesar 88,5% atau lebih dari Kriteria Ketercapain Tujuan
Pembelajaran (KKTP) mata pelajaran matematika yaitu 65. Hasil observasi pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan model problem based learning dan project based
learning masing-masing 35,5 dan 35 dengan kategori sangat baik, sedangkan pada hasil
observasi aktivitas siswa diperoleh nilai rata-rata masing-masing adalah 51,5 dan 52,5
dengan kategori sangat positif. Hasil analisis respon siswa diperoleh masing-masing sebesar
42 (positif) dan 44,5 (sangat positif). Berdasarkan hasil analisis di atas dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran problem based learning dan project based learning efektif
dalam pembelajaran matematika pada materi pokok perbandingan senilai dan berbalik nilai.
Kata Kunci: project based learning; problem based learning; efektivitas pembelajaran;
perbandingan senilai dan berbalik nilai

Abstract: This study aims to determine the effectiveness of problem-based learning and
project-based learning models on equivalent and inverse value comparison material in
grade VII at SMP Negeri 21 Samarinda. Using a quasi-experimental research
methodology, Experiment Group 1 received PBL learning, while Experiment Group 2
received PjBL learning. Class VII-C, Experimental Group 1, and Class VII-D,
Experimental Group 2, were selected as the sample. The research results showed that the
posttest scores of the class using problem-based learning achieved a mastery level of
84.6%, while the class using project-based learning achieved a mastery level of 88.5%,
which was higher than the Learning Objective Achievement Criteria (LOAC) for
mathematics, which is 65. The results of observations on the implementation of learning
using the problem-based learning model and project-based learning model were 35.5 and
35, respectively, with a category of “very good,” while the results of observations on
student activities obtained an average score of 51.5 and 52.5 with a category of “very
positive.” The results of the analysis of student responses were 42 (positive) and 44.5 (very
positive). Based on the above analysis, it can be concluded that the problem-based learning
model and project-based learning model are effective in mathematics learning on the main
topic of equivalent and inverse ratios.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan investasi dalam menaikan mutu manpower yang berkelanjutan,
pendidikan ialah komponen paling utama guna membuat sumber daya manusia bermutu tinggi (Maula,
2020). Untuk menciptakan generasi yang mampu berpikir kritis, kreatif, dan memecahkan masalah,
pendidikan sangatlah penting. Salah satu topik yang esensial dalam pengembangan keterampilan-
keterampilan ini adalah matematika.

Matematika dianggap pokok utama pada bidang Pendidikan sebab ialah mata pelajaran yang
melibatkan perhitungan (Sandri et al., 2023). Menurut Maulidya & Nugraheni (2021) pembelajaran
matematika merupakan disiplin ilmu dasar yang esensial sebab mempuyai keterkaitan ikatan dengan
berbagai aspek rutinitas serta berperan dalam mengembangkan kemampuan berpikir analitis dalam
menyelesaikan permasalahn kompleks. Hasil belajar yang rendah dan kurangnya antusiasme serta
kemauan siswa untuk berpartisipasi dalam proses belajar merupakan dua dari berbagai kesulitan yang
sering dihadapi dalam pendidikan matematika. Nabillah & Abadi (2019) menyatakan bahwa
kurangnya keterlibatan siswa dalam proses belajar dan kemampuan dasar guru dalam menyampaikan
materi merupakan dua variabel yang berkontribusi terhadap hasil belajar yang buruk dan kurangnya
antusiasme siswa dalam belajar matematika. Perkara terkait dikarenakan oleh perencanaan serta
implementasi pelajaran yang tidak akurat oleh guru.

Berdasarkan observasi yang dilakukan selama pengenalan lapangan persekolahan mulai tanggal
22 Juli 2024 sampai dengan tanggal 21 Agustus 2024, penulis mengamati metode maupun model
pembelajaran yang diterapkan seperti pembelajaran model PBL, PjBL, maupun Discovery Learning.
Model pembelajaran ini dianggap sesuai dengan kebutuhan kurikulum merdeka yang diterapkan oleh
sekolah. Berdasarkan sesi Tanya jawab yang dilaksanakan penulis melalui pendidik mata pelajaran
matematika SMP Negeri 21 Samarinda didapatkan bahwa ada guru yang pernah menerapkan model
PBL dan PjBL dalam proses pembelajaran matematika namun tidak menyeluruh pada semua kelas
dan disetiap pertemuan. Menurut penjelasan guru A lebih sering menggunakan model discovery
karena terbiasa dan belum pernah menggunakan model PjBL sedangkan guru B pembelajaran
langsung dan PBL lebih sering dibandingkan dengan PjBL karena dinggap lebih sederhana digunakan
selain itu guru B tidak pernah menggunakan model PBL ataupun PjBL. Dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional atau pembelajaran langsung yang cenderung berpusat kepada pendidik
sampai hal terkait tidak membuat para anak didik menjadi terlibat dan berpartisipasi aktif pada proses
KBM, model PBL dan PjBL mendukung siswa lebih aktif melalui masalah ataupun tantangan yang
diberikan.

Karena dianggap sulit dipelajari, matematika ialah termasuk disiplin ilmu terunggul tidak
populer. Beberapa materi yang kurang dipahami oleh siswa sering kali tidak ditanyakan kepada guru
yang menjelaskan. Namun, anak umumnya tidak memanfaatkan kesempatan untuk bertanya ketika
kesempatan tersebut diberikan kepada mereka. untuk menanyakan terkait materi yang kurang
dipahami. Pada akhirnya menyebabkan hasil belajar tidak mencapai target yang diharapkan. Menurut
Paba et al. (2020) hasil belajar sebagai pengukuran dalam menunjukkan tingkat pemahaman siswa
terhadap materi yang telah dipelajari. Keberhasilan tersebut dinilai melalui proses evaluasi, seperti tes
akhir, yang digunakan untuk menentukan kualitas pencapain siswa.

Proses pembelajaran yang tidak melibatkan siswa dalam mencari, menemukan, dan mempelajari
sendiri materi membuat siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal atau masalah matematika (Safitri &
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Rizki, 2024). Siswa yang cenderung pasif dalam pembelajaran, enggan memberikan respons, dan
kurang terstimulus untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis memerlukan intervensi
pedagogis. Sebagai hasilnya, praktik pengajaran yang bisa melonjakan inspirasi serta antusias anak
harus dikembangkan. Seperti yang dijelaskan oleh Arini dan Lovisia (2019) terdapat beberapa faktor
yang mempengaruhi munculnya respon meliputi pengalaman, proses pembelajaran, serta nilai-nilai
kepribadian. Sehingga diperlukan odel pembelajaran yang berorientasi pada siswa yang menekankan
pada 4C yaitu critical thinking and problem solving, creativity and innovation skills, communication,
dan collaboration (Haykal & Ismail, 2023). Model pembelajaran yang direkomendasikan dalam
penelitian ini adalah model Problem Based Learning (PBL) dan Project Based Learning (PjBL).

Menurut Aniswita dkk. (2021) serta Isrok’atun dan Rosmala (2018), Pendekatan PBL ialah
model pengajaran yang menggabungkan berbagai kecerdasan guna mengakhiri persoalan realita
sambil mengembangkan kemampuan untuk menghadapi situasi baru dan berbagai kompleksitas.
Sedangkan dengan model Project Based Learning (PjBL) yang menyertakan anak pada menyelesaikan
essay kompleks untuk mengembangkan pemahaman mandiri terhadap materi, dengan hasil akhir
berupa produk karya yang bermakna (Johar & Hanum, 2016) dan (Sianturi et al., 2020). Setiap
pendekatan pembelajaran tersebut memiliki pro serta kontra pada pelaksanaan pembelajarannya.

Dalam penelitian ini, penelitian tentang pembelajaran matematika oleh Aniswita dkk. (2021),
khususnya implementasi pendekata PBL, memiliki dampak kepada hasil belajar anak sekolah
menengah pertama. Fitriyani dkk. (2023) juga menemukan bahwa penerapan model PjBL cukup
melonjakan hasil belajar anak didik. Untuk memaksimalkan penggunaan model pembelajaran dalam
upaya meningkatkan hasil belajar siswa, kedua model ini dapat diteliti lebih lanjut. Perihal yang
bersamaan terkait riset Ratri & Nurfalah (2023) memiliki tujuan guna mengkaji hasil belajar dua
paradigma pembelajaran, PBL dan PjBL. Namun hal ini masih perlu penelitian lebih mendalam terkait
antara pendekatan pengajaran dengan melihat kefektivan pendekatan pengajaran PBL dan PjBL
ditinjau berdasarkan indikator efektivitas pembelajaran.

Pembelajaran yang efektif adalah suatu pembelajaran dimana siswa dapat belajar dengan
mudah, menyenangkan, dan mencapai tujuan sesuai dengan yang diharapkan (Warsita, 2009). Menurut
(Magdalena et al., 2020), pembelajaran dianggap berhasil ketika memungkinkan siswa untuk
mengembangkan kemampuan, informasi, dan sikap tertentu selain membuat proses pembelajaran
menjadi menyenangkan. Pembelajaran yang efektif mampu membantu siswa mengembangkan
keterampilan yang diperlukan untuk meraih tujuan yang dicapai. Untuk meningkatkan efektivitas
pembelajarann Guru harus mempertimbangkan kondisi internal dan eksternal siswa (Uyun & Warasah,
2021). Prestasi akademik siswa merupakan salah satu indikator seberapa baik proses pembelajaran
berlangsung. Metode dan teori yang digunakan guru diyakini memiliki pengaruh terhadap proses
pembelajaran anak didik. Maka darinya, dengan prosedur pengajaran, pengajaran yang efektif akan
membantu siswa dalam mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Menurut Abdul Kadir
(2020) dan Magdalena et al. (2020) sebuah pengajaran dianggap berhasil jika masing-masing
indikatornya kesuksesannya tercapai, dengan indikator pelaksanaan pembelajaran yang baik, aktivitas
siswa yang cenderung melakukan kegiatan positif, mencapai hasil belajar yang diharapkan, dan respon
siswa terhadap pembelajaran.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan dalam mengukur indikator efektivitas pembelajaran, adalah
Quasi Eksperimental Research. Dengan menggunakan Non equivalent Control Group Desain yakni
membagi subyek penelitian menjadi dua kelas (kelompok) (Jakni, 2016). Penelitian ini bertujuan
untuk menentukan model pembelajaran PBL dan PjBL mana yang lebih efektif berdasarkan indikator
efektivitas pembelajaran. Penelitian ini juga menggambarkan bagaimana model PBL dan PjBL
diterapkan pada materi tentang nilai setara dan nilai kebalikan untuk siswa kelas VII di SMP Negeri
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21 Samarinda. Riset deskriptif tidak menerangkan Kketerkaitan, menguji hipotesis, maupun
menciptakan perkiraan; penelitian ini hanya menggambarkan skenario penelitian atau kejadian yang
terjadi (Fitri & Haryanti, 2020). Riset deskriptif seringkali menyajikan dan menganalisis data dalam
bentuk grafik, tabel, dan statistik.

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 1 0O X1 T2
Eksperimen 2 07) Xz T2

Kelas dibagi menjadi kelas eksperimen 1 dan 2 oleh penulis menggunakan metode sampling
purposif. Tes, lembar pengamatan belajar, aktivitas siswa, dan angket tanggapan siswa merupakan alat
penelitian yang digunakan.

Statistik deskriptif adalah cabang statistik yang dipakai untuk mengevaluasi data dengan
menjabarkan atau mengilustrasikan data yang telah dikumpulkan, tanpa bertujuan menarik konklusi
yang bersifat luas atau melakukan generalisasi (Sugiyono, 2019). Analisis dilakukan dengan
mengihitung rata-rata hasil temuan dari setiap indikator dalam penelitian. Perhitungan ini digunakan
untuk mengetahui nilai dari kategori disetiap indikatornya.

Hasil dan Pembahasan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pendekatan pengajaran yang sangat
berpengaruh ditengah PBL serta PjBL berdasarkan indikator efektivitas pembelajaran. Sementara itu,
riset terkait pun menggambarkan bagaimana model PBL dan PjBL diterapkan pada materi
perbandingan senilai dan berbalik nilai di kelas VII SMP Negeri 21 Samarinda. Bukti yang diambil
diolah dan dianalisis berdasarkan jenisnya, dan hasilnya sebagai berikut:

Hasil Tes

Hasil tes dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif. Nilai tengah, standar deviasi, nilai
maks serta min, yang diperoleh melalui data pra-tes dan pasca-tes di kelas eksperimental 1 (PBL) dan
2 (PjBL) membentuk analisis pertama, yang merupakan analisis statistik deskriptif..

Tabel. 2 Hasil Analisis Statistik Deskriptif Kelas VI1I-C

Tes N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pretest 26 25 85 57.77 16.488
Posttest 26 50 100 84.81 16.204

Tabel. 3 Hasil Analisis Statistik Deskriptif VII-D

Tes N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pretest 26 20 93 49.19 19.360
Posttest 26 50 100 86.15 15.265

Tabel 2 dan 3 menunjukkan bahwa rata-rata hasil pretest siswa kelas eksperimen 1 adalah 57,77
dan rata-rata hasil posttest siswa kelas eksperimen 1 adalah 84,81. Sedangkan, rata-rata hasil pretest
siswa kelas eksperimen 2 adalah 49,19 dan rata-rata hasil posttest siswa kelas eksperimen 2 adalah
86,15. Berdasarkan hasil tersebut, diperoleh bahwa peningkatan hasil belajar kelas eksperimen 2 yang
menggunakan model pembelajaran PjBL lebih besar dibandingkan kelas eksperimen 1 yang
menggunakan model pembelajaran PBL.

Berdasarkan ketuntasan klasikal 75% banyak siswa yang memperoleh nilai posttest minimal 65
didapati pada kelas eksperimen 1 sebanyak 22 siswa dengan ketuntasan sebesar 84,6% sedangkan
pada kelas eksperimen 2 sebanyak 23 siswa dengan ketuntasan sebesar 88,5%. Dengan demikian,
hasil posttest kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2 dikatakan tuntas dan menunjukkan bahwa siswa
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sudah menguasai materi yang diberikan dalam kategori baik. Dengan demikian, hasil posttest kelas
eksperimen 1 dan eksperimen 2 dikatakan tuntas dan menunjukkan bahwa siswa sudah menguasai
materi yang diberikan dalam kategori baik. Hal tersebut dikarenakan, kedua model PBL dan PjBL
sama-sama pembelajaran yang inovatif, berpusat pada siswa, dan pendekatan dalam kehidupan sehari-
hari. Sejalan dengan Aniswita et al. (2021) menjelaskan bahwa PBL merupakan salah satu
pembelajaran inovatif yang memungkinkan siswa terlibat secara aktif dan Winata et al. (2024) PjBL
melibatkan keaktifan siswa dalam memecahkan masalah.

Hasil Lembar Observasi Pembelajaran

Berdasarkan informasi yang dikumpulkan dari pengamatan proses belajar di kelas eksperimen 1
dan 2, lembar pengamatan belajar dianalisis. Observasi ini dilakukan selama kegiatan pembelajaran
berlangsung sebanyak dua pertemuan, diperoleh

Tabel. 4 Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran

Kelas Pertemuan Nilai Rata-rata <ategori

Pertemuan1l 36
Pertemuan 2 35

Pertemuanl 35 .
VII-D Pertemuan 2 35 35 Sangat baik

Tabel. 4 menunjukkan bahwa hasil observasi pelaksanaan pembelajaran pada kelas kelas
eksperimen 1 pertemuan pertama dan kedua memperoleh rata-rata sebesar 35,5 dengan kategori sangat
baik, Sedangkan kelas eksperimen 2 pada pertemuan pertama dan kedua memperoleh rata-rata sebesar
35 dengan kategori sangat baik. Hal tersebut menandakan bahwa kegiatan belajar mengajar pada
kedua kelas terlaksana sesuai tahapan yang telah dirancang. Hal ini sejalan dengan Magdalena et al.
(2020) yang menjelakan bahwa perencanaan pembelajaran yang efektif seharusnya selaras dengan
desain atau rancangan yang telah dibuat sebelumnya.

VII-C 35,5 Sangat baik

Hasil Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Berdasarkan informasi yang dikumpulkan dari pengamatan aktivitas belajar yang dilakukan oleh
siswa di kelas eksperimental 1 dan 2, dilakukan analisis lembar pengamatan aktivitas siswa. Dua sesi
pembelajaran digunakan untuk pengamatan ini, dan hasilnya ditampilkan dalam Tabel. 7 di bawah ini.

Tabel. 5 Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Kelas Pertemuan Nilai Rata-rata  ategori

Pertemuan1l 53
Pertemuan2 50
Pertemuan1l 53

VIFD pertemuan2 52
Berdasarkan Tabel. 5 dapat diketahui bahwa hasil observasi aktivitas siswa diperoleh bahwa

nilai rata-rata kelas eksperimen 1 pada pertemuan pertama dan kedua adalah 51,5 sedangkan nilai rata-
rata kelas eksperimen 2 pada pertemuan pertama dan kedua adalah 52,5 dengan kategori sangat positif.
Hal ini menandakan bahwa kegiatan siswa selama proses pembelajaran pada kedua kelas sudah sesuai
dengan aktivitas yang diharapkan berdasarkan rencana pembelajaran.

VII-C 51,5 Sangat positif

52,5 Sangat positif

Hasil Angket Respon Siswa

Berdasarkan informasi yang dikumpulkan dari kuesioner tanggapan siswa tentang pembelajaran
yang diisi oleh siswa di kelas eksperimental 1 dan 2, analisis kuesioner tanggapan siswa telah
dilakukan. Dua sesi pembelajaran dilakukan, dan kuesioner dibagikan pada kedua sesi tersebut. Tabel
8 menampilkan hasilnya.
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Tabel. 6 Hasil Angket Respon Siswa

Kelas Pertemuan Nilai Rata-rata Kriteria
Pertemuan 1 41,5 Positif
ViII-C Pertemuan 2 42,3 42
Pertemuan 1 44,5 Sangat positif
VII-D Pertemuan 2 445 44,5

Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa skor rata-rata respon siswa terhadap pembelajaran
menggunakan model PBL di pertemuan pertama adalah 41,5 dan pertemuan kedua adalah 42,5 atau
dengan kategori positif. Beberapa siswa lebih semangat dan memperoleh tantangan baru sehingga
siswa lebih memahami materi perbandingan senilai dan berbalik nilai, beberapa siswa merasa senang
bekerja sama, berdiskusi dan berkolaborasi, menyelesaikan masalah terkait materi pada penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan Winata et al. (2024) menjelaskan bahwa model PBL
dapat mendorong kemampuan siswa dalam bekerja sama, menghargai pendapat, serta mampu
menganalisis. Namun, masih ada siswa yang cenderung tidak memperhatikan dengan baik selama
pembelajaran dan tidak berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini mengakibatkan hasil
belajar mereka menjadi kurang maksimal.

Kemudian, berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa skor rata-rata respon siswa terhadap
pembelajaran menggunakan model PjBL di pertemuan pertama dan kedua adalah 44,5 atau dengan
kategori sangat positif. Melalui proyek siswa merasa lebih semangat dan memahami materi penerapan
perbandingan senilai dan berbalik nilai. Seluruh siswa merasa senang dan lebih aktif dalam
berpartisipasi diskusi bersama kelompok karena dapat bertukar pikiran sehingga lebih mudah
menyelesaikan tugas. Hal ini sejalan dengan Setiawan et al. (2021) yang menjelaskan bahwa
pembelajaran PjBL dirancang agar lebih melibatkan keaktifan siswa, dimana mereka berkolaborasi
dalam kelompok untuk memecahkan permasalahan serta menghasilkan suatu proyek sebagai bagian
dari proses pembelajaran. Sehingga siswa merasa pembelajaran matematika berbasis proyek menjadi
lebih baik dan menarik.

Berdasarkan pemaparan dan pembahasan hasil penelitian diatas diperoleh bahwa penerapan
kedua model pembelajaran PBL dan PjBL efektif ditinjau berdasarkan indikator efektivitas
pembelajaran matematika siswa kelas VII SMP Negeri 21 Samarinda. Hal ini didukung oleh Abidin
(2020) yang menjelaskan bahwa, tidak terdapat perbedaan dikarenakan model PBL dan PjBL sudah
sangat baik memfasilitasi siswa dalam menghubungkan materi matematika dengan kehidupan sehari-
hari karena pembelajaran yang dilakukan sangat kontekstual. Putri et al. (2021) juga menjelaskan
bahwa kedua model ini bertujuan untuk mendorong siswa melakukan kegiatan yang aktif dan
bermakna, sehingga siswa merasa lebih bersemangat mengikuti proses pembelajaran.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran problem based learning dan project based learning efektif dalam
pembelajaran matematika pada materi pokok perbandingan senilai dan berbalik nilai di kelas VII SMP
Negeri 21 Samarinda.
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